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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu kinerja keuangan
perusahaan Industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia yang listing
di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 dengan pendekatan
Du Pont System secara Time Series Approach (TSA) dan Cross
Sectional Approach (CSA), Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Perusahaan PT.Adhi Karya (Persero) Tbk. rata-rata
2.789% lebih basar 2.755 % dikatakan berkinerja Baik, PT. PP
(Persero) Periode 2013-2017 dengan nilai rata-rata 2.910% lebih
basar dari rata-rata industri dikatakan berkinerja Baik, PT.Wijaya
Karya (Persero) Tbk rata-rata 2.645% lebih basar dari rata-rata
industri dikatakan berkinerja Kurang baik, PT. Waskita Karya
(Persero) Tbk rata-rata 2.675% lebih basar dari rata-rata industri
sehingga dikatakan berkinerja Kurang baik. menggunakan
analisis Return On Investment (ROI) dan Return On Equity
(ROE) dengan Time Series Approach (TSA) pada periode 2013
sampai dengan periode 2017 mengalami penurunan dan
fluktuatif.Analisis Du Pont System secara Cross Sectional
Approach (CSA) pada Industri Perusahaan Konstruksi (BUMN) di
Indonesia sebesar 2.755%, Hal ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan dikatakan berkinerja BAIK.

This study aims to find out the financial performance of
Construction Industry Company (BUMN) in Indonesia listing on
Indonesia Stock Exchange Period 2013-2017 with Du Pont
System by Time Series Approach (TSA) and Cross Sectional
Approach (CSA), The result of this research indicate that
Company PT.Adhi Karya (Persero) Tbk. average 2,789% more
bauxite 2.755% said to be performing Good, PT. PP (Persero)
Period 2013-2017 with an average value of 2.910% more than
the industry average is said to be performing Good, PT.Wijaya
Karya (Persero) Tbk an average of 2.645% more than the
industry average is said to be underperforming , PT. Waskita
Karya (Persero) Tbhk averages 2.675% more than the industry
average so it is said to be performing Less good. using Return
On Equity (ROI) analysis and Return On Equity (ROE) with Time
Series Approach (TSA) in the period of 2013 until the period of
2017 has decreased and fluctuating. Analysis of Du Pont System
by Cross Sectional Approach (CSA) in Indonesia of 2.755%, This
indicates that the condition as a whole is said to be performing
Good.
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A. Pendahuluan

Perkembangan dunia dalam perekonomian modern laporan keuangan sudah
merupakan media penting dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Laporan
keuangan perusahaan lazim diterbitkan secara periodik bisa tahunan, semesteran,
triwulan, bulanan, bahkan bisa harian. Laporan keuangan ini sudah menjadi kebutuhan
utama pihak-pihak dalam proses pengambilan keputusannya. Laporan keuangan yang
terdiri dari 3 jenis: Neraca, Laba-Rugi, dan arus kas sebenarnya memberikan informasi
menyeluruh mengenai kondisi perusahaan tetapi karena sifatnya menyeluruh dan
general purpose maka kedalaman informasi itu berkurang. Apalagi diketahui sifat-sifat
akuntansi itu sendiri mengandung berbagai hal yang menimbulkan keterbatasan dan
kelemahannya sendiri. Untuk tidak terjebak dalam masalah ini, di samping agar bisa
menggali informasi yang lebih luas, kita mengenal bidang ilmu yang disebut Analisis
Laporan Keuangan.

Penilaian kinerja keuangan perusahaan sangat penting bagi perusahaan untuk
mengetahui pengalokasian aktiva yang dimiliki secara efektif dan efisien guna
mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba maksimal untuk mempertahankan
eksistensi perusahaan. Perusahan yang ingin tetap mempertahankan eksistensinya
perlu untuk mengadakan evaluasi atau penilaian terhadap kinerja perusahaan,
khususnya kinerja keuangan yang menjadi salah satu faktor penunjang perusahaan
dalam menjalankan proses bisnis yang semakin kompetitif. Pengukuran Kkinerja
keuangan merupakan salah satu strategi untuk mengelola keuangan agar perusahaan
tetap mampu bertahan dan bersaing.

Pendekatan dengan Analisis Keuangan Sistem Dupont merupakan salah satu alat
ukur kinerja keuangan yang relevan digunakan untuk melihat sejauh mana efektivitas
perusahaan dalam pengembalian atas investasi dilakukan oleh perusahaan atau ROI
(Return On Investment). Lianto (2013), mengatakan bahwa perhitungan Return Of
Investment (ROI) dan Return Of Equity (ROE) dapat dilakukan melalui analisis Sistem
Dupont, yaitu analisis yang menggabungkan antara rasio aktivitas dan profitabilitas.

Objek penelitian dilakukan pada perusahaan go public yang bergerak dibidang Pada
Industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia yang Listing di Bursa Efek Indonesia Tahun
2013-2017 yaitu PT.Adhi Karya (Persero) Tbk., PT. PP (Persero) Thk., PT.Wijaya
Karya (Persero) Tbhk, dan PT. Waskita Karya (Persero) Thbk Berikut.

Sistem du pont dapat membantu analisis untuk melihat bagaimana keputusan-
keputusan perusahaan dan aktivitasnya sepanjang periode akuntansi yang diukur
dengan ratio-ratio keuangan. Return on equity dengan menggunakan sistem ini
analisis dapat mengevaluasi perubahan-perubahan kondisi dan kinerja perusahaan,
apakah ada perbaikan atau pemburukan atau kedua-duanya. (Fraser & ormiston,
2004)

Dari latar belakang tersebut, maka penulis mengambil judul “Analisis Du Pont
System dengan Time Series Approach (TSA) dan Cross Sectional Approach
(CSA) dalam Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Industri
Konstruksi (BUMN) di Indonesia yang Listing di Bursa Efek Indonesia Tahun
2013-2017)”

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah yang akan dibahas
dan dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan PT.Adhi Karya (Persero) Thk
yang listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017 berdasarkan metode Analisis
Du Pont System?
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2. Bagaimana Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan PT. PP (Persero) Thk yang
listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017 berdasarkan metode Analisis Du
Pont System?

3. Bagaimana Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan PT.Wijaya Karya (Persero)
Tbk yang listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017 berdasarkan metode
Analisis Du Pont System?

4. Bagaimana Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan PT. Waskita Karya (Persero)
Tbk yang listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017 berdasarkan metode
Analisis Du Pont System Time Series Approach (TSA) dan Cross Sectional
Approach (CSA)?

5. Bagaimana Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan pada Industri Konstruksi
(BUMN) di Indonesia yang listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017
berdasarkan metode Analisis Du Pont System?

C. Landasan Teori

Kinerja Keuangan
Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut” (Winarni
dan Sugiyarso, 2005:111). Kinerja keuangan merupakan suatu analisis dalam periode
waktu tertentu untuk mengukur suatu gambaran kondisi perusahaan dengan
menggunakanaturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Menurut Sucipto
(2003) mengatakan kinerja keuangan adalah penentuan suatu ukuran tertentu yang
dapatmengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan
laba.Kinerja keuangan dapat diukur dengan cara menganalisis dan mengevaluasi
laporan keuangan perusahaan.Sedangkan menurut Dewa (2015) mengatakan kinerja
keuangan merupakan hal penting bagi setiap perusahaan di dalam persaingan bisnis
untuk mempertahankan kelangsungan perusahaannya.
Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan
dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau
kombinasi dari kedua laporan tersebut (Munawir, 2007:37). Analisis rasio keuangan
bertujuan untuk :
1. Sebagai proses diagnosis tingkat kesehatan Perusahan
2. Menilai kinerja perusahaan dan Keuangan Perusahaan,
3. Menetahui Nilai Perusahaan
Analisis rasio keuangan digunakan untuk melihat prospek dan risiko perusahaan
pada masa yang mendatang. Faktor prospek dalam rasio tersebut akan mempengarubhi
harapan investor terhadap perusahaan pada masa-masa mendatang (Hanafi,
2003:75).
Metode Perbandingan Analisis Rasio Keuangan
a. Cross Sectional Approach (CSA)
Yaitu membandingkan rasio-rasio keuangan beberapa perusahaan pada suatu
saat yang sama termasuk membandingkan rasio-rasio dengan perusahaan lain
yang sejenis atau dapat pula dibandingkan dengan rasio rata-rata industri.
b. Time Series Approach (TSA)
Yaitu membandingkan kinerja keuangan perusahaan dalam beberapa periode
mengetahui kondisi masing-masing variabel penelitian dari waktu ke waktu dalam
priode tertentu dengan menggunakan analisa rasio keuangan.
c. Combined Analysis Approach (CAA)
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Yaitu gabungan antara Cross Sectional Approach (CSA) dan Time Series
Approach (TSA)
Du Pont System

Menurut Weston & Copeland (1989) Analisis keuangan dengan menggunakan
System Du Pont mengabungkan rasio aktivitas dan margin laba terhadap penjualan,
dan bagaimana rasio-rasio tersebut saling berinteraksi dalam menetukan profitabilitas
dari aktiva.

Metode Du Pont ini memberikan informasi mengenai berbagai faktor yang
menyebabkan naik turunnya kinerja keuangan sebuah perusahaan, caranya
sebenarnya hampir sama dengan analisis laporan keuangan biasa, namun
pendekatannya lebih integrative dengan menggunakan komposisi laporan keuangan
sebagai elemen analisisnya, dan mengurangi pos-pos laporan keuangan sampai
mendetail, yaitu dengan menganalisis rasio keuangan agar perusahaan dapat
mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitasnya dalam mengelola
sumber daya yang perusahaan miliki sehingga perencanaan keuangannya akan lebih
baik dimasa yang akan datang.

Pendekatan dengan Analisis Keuangan Sistem Dupont merupakan salah satu
alat ukur kinerja keuangan yang relevan digunakan untuk melihat sejauh mana
efektivitas perusahaan dalam pengembalian atas investasi yang dilakukan oleh
perusahaan atau ROI (Return On Investment).

1. Kelebihan Du Pont System

a. Sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh dan
manajemen bisa mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan aktiva.

b. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing produk yang
dihasilkan oleh perusahaan sehingga diketahui produk mana yang potensial.

c. Dalam menganalisis laporan keuangan menggunakan pendekatan yang lebih
intergrative dan menggunakan laporan keuangan sebagai elemen analisisnya
(Harahap, 2004:333).

2. Kelemahan Du Pont System

a. ROI suatu perusahaan sulit dibandingkan dengan ROI perusahaan lain yang
sejenis, karena adanya perbedaan praktek akuntansi yang digunakan.

b. Dengan menggunakan ROl saja tidak akan dapat digunakan untuk
mengadakan perbandingan antara dua permasalahan atau lebih dengan
mendapatkan kesimpulan yang memuaskan (Harahap, 2004:341).

3. Rasio yang Digunakan Dalam Du Pont System

a. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan
melalui keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan
maupun investasi (Fahmi, 2012:68).

1) ROI (Return On Investment) atau ROA (Return On Assets)

ROI menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva
yang digunakan (Sartono, 2011:123).
2) ROE (Retun On Equity)
ROE bertujuan mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang
tersedia bagi pemegang saham perusahaan” (Sartono, 2011:124).

3) 3) Net Profit Margin
Margin laba bersih mengetahui profitabilitas setelah semua pendapatan dan
beban, termasuk pos bunga, pajak dipertimbangkan (Fraser dan Ormitson,
2008:237).

b. Rasio Aktivitas
“Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya” (Kasmir, 2014:172)
Total Asset Turnover
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Rasio perputaran total aktiva mengukur efisiensi pengelolaan aktiva
perusahaan (Brigham dan Houston, 2009:100)
Formula Du Pont System

Formula Du Pont System dapat diamati, analis dapat mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan demikian pula menelusuri sebab-sebab masalah kondisi keuangan dan
kinerja perusahaan secara keseluruhan Jika profit margin dikalikan dengan total assets
turnover, maka akan menghasilkan ROI (Return On Investment). Jika ROI dikalikan
dengan Equity Multiplier, maka akan menghasilkan ROE (Return On Equity). Tiga rasio
pertama mengungkap bahwa ROI (laba yang dihasilkan dari investasi keseluruhan
dalam aktiva) adalah suatu produk dari margin laba bersih (laba yang dihasilkan dari
penjualan) dan perputaran total aktiva (kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
penjualan dari aktivanya).

Analisis tiga rasio yang tersisa memperlihatkan bagaimana ROE
(pengembalian/imbalan keseluruan kepada pemegang saham, pemilik perusahaan)
berasal dari produk ROI dan leverage keuangan (proporsi hutang dalam struktur
modal). Penggunaan sistem ini akan dapat mengevaluasi perubahan Kkinerja
perusahaan, apakah dapat menjadi petunjuk peningkatan atau kemerosotan atau
kombinasi keduanya. Selanjutnya, evaluasi dapat difokuskan pada bidang-bidang
tertentu yang menyumbangkan kepada perubahan-perubahan” (Fraser dan Ormiston,
2008 : 253).

ROE Du Pond = (Net Profit Margin) x (Total Asset Turnover) x (Multiplier Equity)
= Earning After Tax X Total Sales X _ Total Asset
Total Sales Total Asset Total Equity

Sumber: Atmaja (2008:419)
Variabel Operasional :

Variabel Rasio Measurement
Total Aset Turnover TATO TATO = Sales
Total Asset
Net Profit Margin NPM NPM = EAT
Total Sales
Multyplier Equity Ratio MER MER = Total Asset
Total Equity
Return On Invesment Du Pond ROI-DP ROI Du Pond = TATO x NPM
Return On Equity Du Pond ROE-DP ROE Du Pond = ROI Du Pond x MER

D. Metoda Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Fokus penelitian yaitu:
1. Du Pont System
Peneliti hanya melakukan penelitian laporan keuangan dari periode 2013-2017
Perusahaan pada Industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia Yang Listing Di Bursa
Efek Indonesia yang akan dilakukan perhitungan dalam pendekatan Du Pont
System dimana rasio-rasio yang digunakan antara lain:
a. Rasio Profitabilitas
b. Rasio Aktivitas
Melakukan perhitungan Du Pont System dengan menghitung:
a. Return On Investment (ROI)
b. Return On Equity (ROE) dengan Multiplier Equity
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2. Kinerja Keuangan

Setelah melakukan analisis pendekatan Du Pont System dan RI, kemudian

membuat kesimpulan dengan menggunakan metode Cross sectional approach dan

Time Series Analysis, sehingga dari kesimpulan ini dapat diketahui kinerja

keuangan perusahaan.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2017 Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan pada Industri Konstruksi
(BUMN) di Indonesia Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 dan
situs internet www.idx.co.id.

Sampel Penelitian sbb :

No. Kode Perusahaan Konstruksi (BUMN) di Indonesia
1 ADHI PT.Adhi Karya (Persero) Thk

2 PTPP PT. PP (Persero) Thk

3 WIKA PT.Wijaya Karya (Persero) Tbk

4 WSKT PT. Waskita Karya (Persero) Thk

D. Hasil dan Pembahasan

1. Analisis dan Interpretasi Data secara Time Series Approach (TSA)

Kinerja Keuangan Perusahan dari penilaian Analisis dan Interpretasi data secara
Time Series Industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia. Time Series Approach sebuah
metode ini dapat mengetahui kondisi masing-masing variabel penelitian dari waktu ke
waktu dalam priode tertentu dilihat dari sbb:

a) Net Profit Margin (NPM) dengan Pendekatan Du Pont System Industri

Konstruksi (BUMN) di Indonesia

Kinerja Keuangan Metode Du Pont System Industri Konstruksi (BUMN) di

Indonesia dengan pendekatan data secara Time Series sebagai berikut :

Tabel 1 : Rekapitulasi Rasio Keuangan Industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia

Periode 2013-2017

Nama Perusahaan Net Profit Margin (NPM)

Konstruksi (BUMN) dI Fi::: Kgljf;iflzn
Indonesia 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 9

PT.Adhi Karya (Persero)Tbk | 4.202 | 3.171 | 2.774 | 1.573 | 1.825 | 2.709 | Tidak Baik
PT. PP (Persero) Tbk 3.389 | 3.641 | 4.413 | 3.687 | 3.164 | 3.659 Baik
PT.Wijaya Karya (Persero) | 4.957 | 4.675 | 3.586 | 3.862 | 2.968 | 4.010 Baik
PT. Waskita Karya (Persero) | 4.187 | 4.079 | 3.456 | 2.951 |4.292 |3.793 Baik
RATA-RATA INDUSTRI 4.184 | 3.892 | 3.557 | 3.018 | 3.062 | 3.543 Baik
Sumber: Data Diolah, 2018
Net Profit Margin (NPM) rata-rata industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia
periode 2013-2017 mengalami fluktuatif. Periode 2013 sd 2016 mengalami
penurunan dari 4.184% menjadi 3.018% ini berarti terjadi penurunan sebesar
1.166%. Periode 2016 dan 2017 nilai NPM sedikit mengalami kenaikan dari 3.018%
menjadi 3.062% karena persentase kenaikan laba bersih setelah pajak dan
penjualan lebih besar dari persentase kenaikan periode 2013. Hal ini berarti
perusahaan belum efektif dalam menginvestasikan modalnya dan menunjukkan
bahwa perusahaan dapat memberikan kembalian investasi sesuai dengan harapan
investornya.
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b) Total Asset Turn Over (TATO) dengan Pendekatan Du Pont System Industri
Konstruksi (BUMN) di Indonesia
Kinerja Keuangan Metode Du Pont System Industri Konstruksi (BUMN) di
Indonesia dengan pendekatan data secara Time Series sebagai berikut :
Tabel 2 : Rekapitulasi Rasio Keuangan Industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia
Periode 2013-2017

Nama Perusahaan Total Asset Turn Over (TATO A
Konstruksi (BUMN) dI R;::Z- KELIJ:?\”Zn
Indonesia 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 g

PT.Adhi Karya (Persero)Tbk | 1.008 | 0.827 | 0.560 | 0.552 | 0.535 | 0.697 Baik

PT. PP (Persero) Thk 0.939 | 0.850 | 0.742 | 0.527 | 0.389 | 0.690 Baik

PT.Wijaya Karya (Persero) | 0.944 | 0.783 | 0.695 | 0.500 | 0.573 | 0.699 Baik
PT. Waskita Karya (Persero) | 1.102 | 0.820 | 0.467 | 0.387 | 0.462 | 0.648 | Tidak Baik

RATA-RATA INDUSTRI 0.998 | 0.820 | 0.616 | 0.492 | 0.490 | 0.683 | Tidak Baik
Sumber: Data Diolah, 2018
Total Asset Turn Over (TATO) rata-rata industri Konstruksi (BUMN) di
Indonesia periode 2013-2017 mengalami Penurunan. Periode 2013 sd 2017
mengalami penurunan dari 0.998 kali menjadi 0.490 kali ini berarti terjadi penurunan
sebesar 0.508 kali. karena persentase penurunan penjualan terhadap total aset. Hal
ini berarti perusahaan belum efektif dalam mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk
mendapatkan retur atau pendapatan usaha.
c) Multiplier Equity Ratio (MER) dengan Pendekatan Du Pont System Industri
Konstruksi (BUMN) di Indonesia
Kinerja Keuangan Metode Du Pont System Industri Konstruksi (BUMN) di
Indonesia dengan pendekatan data secara Time Series sebagai berikut :
Tabel 3 : Rekapitulasi Rasio Keuangan Industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia
Periode 2013-2017
Nama Perusahaan Multiplier Equity Ratio (MER)

Konstruksi (BUMN) dlI
Indonesia

PT.Adhi Karya (Persero) Tbk | 6.278 | 6.374 | 3.247 | 3.682 | 4.827 | 4.881 Baik
PT. PP (Persero) Tbk 6.256 | 6.113 | 3.722 | 2.893 | 2.830 | 4.363 Baik
PT.Wijaya Karya (Persero) | 3.903 | 3.262 | 3.605 | 2.462 | 3.122 | 3.271 | Tidak Baik
PT. Waskita Karya (Persero) | 3.687 | 4.536 | 3.123 | 3.663 | 4.302 | 3.862 | Tidak Baik
RATA-RATA INDUSTRI 5.031 | 5.071 | 3.424 | 3.175 | 3.770 | 4.094 Baik

Sumber: Data Diolah, 2018
Multiplier Equity Ratio (MER) rata-rata industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia
periode 2013-2017 mengalami fluktuatif. Periode 2013 dan 2014 mengalami
kenaikan dari 5.031% menjadi 5.071% ini berarti terjadi kenaikan sebesar 0.04%.
Periode 2014 sd 2014 mengalami penurunan dari 5.071% menjadi 3.175% ini
berarti terjadi penurunan sebesar 1.896%. dan Periode 2016 sd 2017 mengalami
kenaikan dari 3.175% menjadi 3.770% ini berarti terjadi kenaikan sebesar 0.595%.
karena persentase kenaikan total aset terhadap total modal. Hal ini berarti
perusahaan belum efektif dalam menginvestasikan modalnya dan menunjukkan
bahwa perusahaan dapat memberikan kembalian investasi sesuai dengan harapan
investornya.
d) Return In Invesment (ROl DuPont) dengan Pendekatan Du Pont System
Industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia
Kinerja Keuangan Metode Du Pont System Industri Konstruksi (BUMN) di
Indonesia dengan pendekatan data secara Time Series sebagai berikut :

Rata- | Kinerja
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | rata |Keuangan
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Tabel 4 : Rekapitulasi Rasio Keuangan Industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia
Periode 2013-2017

Nama Perusahaan ROI Du Pont S
Konstruksi (BUMN) dI R;::Z- KELIJr;rJZn
Indonesia 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 g

PT.Adhi Karya (Persero)Tbk | 4.236 | 2.624 | 1.554 | 0.868 | 0.976 | 2.052 | Tidak Baik
PT. PP (Persero) Thk 3.181 | 3.097 | 3.275 | 1.943 | 1.231 | 2.545 Baik
PT.Wijaya Karya (Persero) | 4.678 | 3.662 | 2.492 | 1.930 | 1.701 | 2.893 Baik
PT. Waskita Karya (Persero) | 4.615 | 3.345 | 1.614 | 1.143 | 1.982 | 2.540 Baik
RATA-RATA INDUSTRI 4177 | 3.182 | 2.234 | 1.471 | 1.473 | 2.507 | Tidak Baik
Sumber: Data Diolah, 2018
ROI Du Pont rata-rata industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia periode 2013-
2017 mengalami fluktuatif. Periode 2013 sd 2016 mengalami penurunan dari
4.177% menjadi 1.471% ini berarti terjadi penurunan sebesar 2.706%. Periode 2016
dan 2017 nilai ROI sedikit mengalami kenaikan dari 1.471% menjadi 1.473% ini
berarti terjadi penurunan sebesar 0.002%. karena persentase penurunan laba
bersih setelah pajak dan penjualan lebih besar dari persentase kenaikan periode
2016. Hal ini berarti perusahaan belum efektif dalam menginvestasikan modalnya

dan menunjukkan bahwa perusahaan dapat memberikan kembalian investasi
sesuai dengan harapan investornya..

e) Return On Equity (ROE Du Pont) dengan Pendekatan Du Pont System Industri

Konstruksi (BUMN) di Indonesia

Kinerja Keuangan Metode Du Pont System Industri Konstruksi (BUMN) di
Indonesia dengan pendekatan data secara Time Series sebagai berikut :
Tabel 5 : Rekapitulasi Rasio Keuangan Industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia
Periode 2013-2017

Nama Perusahaan ROE Du Pont

Konstruksi (BUMN) dI Fi::: Kg:f;iflzn
Indonesia 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 9

PT.Adhi Karya (Persero) Thk | 6.329 | 5.274 | 1.819 | 2.033 | 2.582 | 3.607 Baik
PT. PP (Persero) Tbk 5.873 | 5.199 | 2.762 | 1.525 | 1.102 | 3.292 Baik
PT.Wijaya Karya (Persero) | 3.683 | 2.556 | 2.505 | 1.230 | 1.789 | 2.352 | Tidak Baik
PT. Waskita Karya (Persero) | 4.064 | 3.720 | 1.458 | 1.418 | 1.987 | 2.530 | Tidak Baik
RATA-RATA INDUSTRI 4987 | 4.187 | 2.136 | 1.551 | 1.865 | 2.945 Baik

Sumber: Data Diolah, 2018
ROE Du Pont rata-rata industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia periode 2013-
2017 mengalami fluktuatif. Periode 2013 sd 2016 mengalami penurunan dari
4.987% menjadi 1.551% ini berarti terjadi penurunan sebesar 3.436%. Periode 2016
dan 2017 nilai ROE sedikit mengalami kenaikan dari 1.551% menjadi 1.865% ini
berarti terjadi penurunan sebesar 0.314%. karena persentase penurunan laba
bersih setelah pajak dan penjualan lebih besar dari persentase kenaikan periode
2016. Hal ini berarti perusahaan belum efektif dalam menginvestasikan modalnya
dan menunjukkan bahwa perusahaan dapat memberikan kembalian investasi
sesuai dengan harapan investornya.

2. Analisis dan Interpretasi Data secara Cross Sectional Approach (CSA)

Cross Sectional Approach sebuah metode untuk membandingkan antara
perusahaan yang sejenis dimana metode ini dapat mengetahui kondisi masing-
masing perusahaan dilihat dari :
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a) Kinerja Keuangan Metode Du Pont System PT.Adhi Karya (Persero) Tbk.
Kinerja Keuangan Metode Du Pont System Perusahaan PT.Adhi Karya
(Persero) Tbhk. dengan pendekatan data secara Time Series sbagai berikut :
Tabel 6 : Rekapitulasi Rasio Keuangan Perusahaan PT.Adhi Karya (Persero) Tbk
Periode 2013-2017

Periode Rata- | Kinerja
2013 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | rata |Perusahaan

Variabel

Net Profit Margin (NPM) 4202 |3.171|2.774 | 1.573 | 1.825 | 2.709 | Tidak Baik

Total Asset Turn Over (TATO) | 1.008 | 0.827 | 0.560 | 0.552 | 0.535 | 0.697 Baik

Multiplier Equity Ratio (MER) | 6.278 | 6.374 | 3.247 | 3.682 | 4.827 | 4.881 Baik

ROI Du Pont 4.236 |2.624 | 1.554 | 0.868 | 0.976 | 2.052 | Tidak Baik
ROE Du Pont 6.329 | 5.274 | 1.819 | 2.033 | 2.582 | 3.607 Baik
RATA-RATA 4410 |3.654 | 1.991 | 1.741 | 2.149 | 2.789 Baik

Sumber: Data Diolah, 2018
Berdasarkan tabel Rekapitulasi Rasio Keuangan Perusahaan PT.Adhi Karya
(Persero) Tbk Periode 2013-2017 diatas terlihat rasio profitabilitas menunjukkan
kondisi perusahaan kurang memuaskan dikarenakan nilai NPM sebesar 2.709%
dan ROI sebesar 2.052% masih dibawah rata-rata industri 3.543% artinya kinerja
perusahaan dilihat dari profitabilitas tidak baik yang lebih baik adalah MER sebesar
4.881 %. dengan demikian perusahaan masih kurang mampu memaksimalkan
perolehan laba dalam penjualan, aktiva dan modal. Dilihat dari rasio aktivitas
menunjukkan kondisi memuaskan juga dikarenakan nilai TATO sebesar 0.697X
diatas nilai rata-rata industri sebesar 4.094X, ini artinya perusahaan sudah
menggunakan aktivanya dalam menghaslkan laba, secara keseluruhan kinerja
keuangan PT.Adhi Karya (Persero) Thk Periode 2013-2017 sebesar 2.789 lebih
basar dari rata-rata industri sebesar 2.755 % sehingga dikatakan berkinerja baik.
b) Kinerja Keuangan Metode Du Pont System PT. PP (Persero) Thk
Kinerja Keuangan Metode Du Pont System Perusahaan PT. PP (Persero) Tbk.
dengan pendekatan data secara Time Series sbagai berikut :
Tabel 7 : Rekapitulasi Rasio Keuangan Perusahaan PT. PP (Persero) Tbk Periode

2013-2017
Variabel Periode Rata- | Kinerja
2013 2014 | 2015 | 2016 | 2017 rata |Perusahaan

Net Profit Margin (NPM) 3.389 | 3.641 | 4.413 | 3.687 | 3.164 | 3.659 Baik
Total Asset Turn Over (TATO) | 0.939 | 0.850 | 0.742 | 0.527 | 0.389 | 0.690 Baik
Multiplier Equity Ratio (MER) | 6.256 | 6.113 | 3.722 | 2.893 | 2.830 | 4.363 Baik
ROI Du Pont 3.181 | 3.097 | 3.275 | 1.943 | 1.231 | 2.545 Baik
ROE Du Pont 5.873 | 5.199 | 2.762 | 1.525 | 1.102 | 3.292 Baik
RATA-RATA 3.927 | 3.780 | 2.983 | 2.115 | 1.743 | 2.910 Baik

Sumber: Data Diolah, 2018

Berdasarkan tabel Rekapitulasi Rasio Keuangan Perusahaan PT. PP (Persero)
Tbk Periode 2013-2017 diatas terlihat rasio profitabilitas menunjukkan kondisi
perusahaan memuaskan dikarenakan nilai NPM sebesar 3.659%, MER sebesar
4.363%. ROI sebesar 2.545% dan ROE sebesar 3.292% diatas rata-rata industri
artinya kinerja perusahaan dilihat dari profitabilitas dikatakan berkinerja baik dengan
demikian perusahaan mampu memaksimalkan perolehan laba dalam penjualan,
aktiva dan modal. Dilihat dari rasio aktivitas menunjukkan kondisi memuaskan juga
dikarenakan nilai TATO sebesar 0.690X diatas nilai rata-rata industri sebesar
4.094X, ini artinya perusahaan sudah menggunakan aktivanya dalam menghaslkan
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laba, secara keseluruhan kinerja keuangan PT. PP (Persero) Periode 2013-2017
sebesar 2.910% lebih basar dari rata-rata industri sebesar 2.755% sehingga
dikatakan berkinerja Baik.

c) Kinerja Keuangan Metode Du Pont System PT.Wijaya Karya (Persero) Tbk

Kinerja Keuangan Metode Du Pont System Perusahaan PT.Wijaya Karya

(Persero) Thk dengan pendekatan data secara Time Series sbagai berikut :
Tabel 8 : Rekapitulasi Rasio Keuangan Perusahaan PT.Wijaya Karya (Persero) Tbk
Periode 2013-2017

Periode Rata- | Kinerja
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 rata | Keuangan
Net Profit Margin (NPM) 4957 | 4.675 | 3.586 | 3.862 | 2.968 | 4.010 Baik
Total Asset Turn Over (TATO) | 0.944 | 0.783 | 0.695 | 0.500 | 0.573 | 0.699 Baik
Multiplier Equity Ratio (MER) | 3.903 | 3.262 | 3.605 | 2.462 | 3.122 | 3.271 | Tidak Baik

Variabel

ROI Du Pont 4.678 | 3.662 | 2.492 | 1.930 | 1.701 | 2.893 Baik
ROE Du Pont 3.683 | 2.556 | 2.505 | 1.230 | 1.789 | 2.352 | Tidak Baik
RATA-RATA 3.633 | 2.988 | 2.576 | 1.997 | 2.031 | 2.645 Kg;"’i‘zg

Sumber: Data Diolah, 2018
Berdasarkan tabel Rekapitulasi Rasio Keuangan Perusahaan PT.Wijaya Karya
(Persero) Tbk Periode 2013-2017 diatas terlihat rasio profitabilitas menunjukkan
kondisi kinerja perusahaan memuaskan dilihat dari nilai NPM sebesar 4.010%
diatas rata-rata industri 3.543% dan ROI sebesar 2.893% diatas rata-rata industri
2.507% artinya kinerja perusahaan dilihat dari profitabilitas dikatakan berkinerja baik
dengan demikian perusahaan mampu memaksimalkan perolehan laba dalam
penjualan, aktiva dan kondisi kinerja perusahaan tidak memuaskan yaitu nilai MER
sebesar 3.122% dan ROE sebesar 2.352% lebih rendah dari nilai rata-rata industri
artinya kinerja perusahaan dikatakan berkinerja tidak baik sehingga perusahaan
tidak mampu memaksimalkan perolehan aktiva dan modal. Dilihat dari rasio
aktivitas menunjukkan kondisi memuaskan juga dikarenakan nilai TATO sebesar
0.699X diatas nilai rata-rata industri sebesar 4.094X, ini artinya perusahaan sudah
menggunakan aktivanya dalam menghasilkan laba, secara keseluruhan kinerja
keuangan PT.Wijaya Karya (Persero) Tbk Periode 2013-2017 sebesar 2.645% lebih
basar dari rata-rata industri sebesar 2.755% sehingga dikatakan berkinerja Kurang
baik.

d) Kinerja Keuangan Metode Du Pont System PT. Waskita Karya (Persero) Thk
Kinerja Keuangan Metode Du Pont System Perusahaan PT. Waskita Karya
(Persero) Thk dengan pendekatan data secara Time Series sbagai berikut :

Tabel 9 : Rekapitulasi Rasio Keuangan Perusahaan PT. Waskita Karya (Persero)
Tbk Periode 2013-2017

. Periode Rata- | Kinerja
Variabel
2013 2014 | 2015 | 2016 | 2017 rata |Perusahaan
Net Profit Margin (NPM) 4,187 | 4.079 | 3.456 | 2.951 | 4.292 | 3.793 Baik

Total Asset Turn Over (TATO) | 1.102 | 0.820 | 0.467 | 0.387 | 0.462 | 0.648 | Tidak Baik

Multiplier Equity Ratio (MER) | 3.687 | 4.536 | 3.123 | 3.663 | 4.302 | 3.862 | Tidak Baik

ROI Du Pont 4615 | 3.345 | 1.614 | 1.143 | 1.982 | 2.540 Baik
ROE Du Pont 4.064 | 3.720 | 1.458 | 1.418 | 1.987 | 2.530 | Tidak Baik
RATA-RATA 3.531 | 3.300 | 2.024 | 1.912 | 2.605 | 2.675 Kg:i‘lr(‘g

Sumber: Data Diolah, 2018
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Berdasarkan tabel Rekapitulasi Rasio Keuangan Perusahaan PT. Waskita
Karya (Persero) Tbk Periode 2013-2017 diatas terlihat rasio profitabilitas
menunjukkan kondisi kinerja perusahaan memuaskan dilihat dari nilai NPM sebesar
3.793% diatas rata-rata industri 3.543%, dan ROl sebesar 2.540% diatas rata-rata
industri 2.507% artinya kinerja perusahaan dilihat dari profitabilitas dikatakan
berkinerja baik dengan demikian perusahaan mampu memaksimalkan perolehan
laba dalam penjualan, aktiva dan kondisi kinerja perusahaan tidak memuaskan yaitu
nilai MER sebesar 3.862% dan ROE sebesar 2.530% lebih rendah dari nilai rata-
rata industri artinya kinerja perusahaan dikatakan berkinerja tidak baik sehingga
perusahaan tidak mampu memaksimalkan perolehan aktiva dan modal. Dilihat dari
rasio aktivitas menunjukkan kondisi memuaskan juga dikarenakan nilai TATO
sebesar 3.862X diatas nilai rata-rata industri sebesar  4.094X, ini artinya
perusahaan sudah menggunakan aktivanya dalam menghasilkan laba, secara
keseluruhan kinerja keuangan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk Periode 2013-2017
sebesar 2.675% lebih basar dari rata-rata industri sebesar 2.755% sehingga
dikatakan berkinerja Kurang baik.

3. Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan pada Industri Konstruksi (BUMN) di
Indonesia yang Listing Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017 berdasarkan
metode Analisis Du Pont System.

Hasil metode Analisis Du Pont System Perusahaan pada Industri Konstruksi
(BUMN) di Indonesia yang Listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017
sebagai berikut :

Tabel 10 : Analisis Du Pont System) Perusahaan pada Industri Konstruksi (BUMN)

di Indonesia
_ Kode Perusahaan Rata- | o Kinerja
Variabel Rata industri
ADHI | PTPP | WIKA | WSKT | |ndustri
Net Propit Margin (NPM) 2.709 | 3.659 | 4.010 | 3.793 3.543 % Baik
Total Asset Turn Over (TATO) | 0.697 | 0.690 | 0.699 | 0.648 | 0.683 | X Tégﬁ(k
Multiplier Equity Ratio (MER) | 4.881 | 4.363 | 3.271 | 3.862 | 4.094 | % Baik
ROI Du Pont 2.052 | 2.545 | 2.893 2.540 2.507 % TBlg?l'(k
ROE Du Pont 3.607 | 3.292 | 2.352 2.530 2.945 % Baik
RATA-RATA 2.789 | 2.910 | 2.645 2.675 2.755 % Baik
Sumber: Data diolah (2018)
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Setelah dilakukan perhitungan terhadap masing-masing variabel masing
masing perusahaan dalam empat tahun berturut-turut sehingga dapat diketahui rata-
rata Analisis Du Pont System pada Industri Perusahaan Konstruksi (BUMN) di
Indonesia yang Listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017 sebesar 2.755, Hal
ini menunujukkan bahwa kondisi Industri Perusahaan Konstruksi (BUMN) di Indonesia
secara keseluruhan dikatakan berkinerja BAIK.

E. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Berdasarkan Analisis Du Pont System dengan Time Series Approach (TSA) dan

Cross Sectional Approach (CSA) perusahaan Konstruksi (BUMN) di Indonesia yang

Listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017 sebagai berikut :

a) Analisis Du Pont System untuk penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan PT.Adhi
Karya (Persero) Tbk. Periode 2013-2017 dengan nilai rata-rata 2.789% lebih
basar dari rata-rata industri sebesar 2.755 % sehingga dikatakan berkinerja Baik

b) Analisis Du Pont System untuk penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan PT. PP
(Persero) Periode 2013-2017 dengan nilai rata-rata 2.910% lebih basar dari rata-
rata industri sebesar 2.755% sehingga dikatakan berkinerja Baik.

c) Analisis Du Pont System untuk penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan
PT.Wijaya Karya (Persero) Tbk Periode 2013-2017 dengan nilai rata-rata 2.645%
lebih basar dari rata-rata industri sebesar 2.755% sehingga dikatakan berkinerja
Kurang baik.

d) Analisis Du Pont System untuk penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan PT.
Waskita Karya (Persero) Tbk Periode 2013-2017 dengan nilai rata-rata 2.675%
lebih basar dari rata-rata industri sebesar 2.755% sehingga dikatakan berkinerja
Kurang baik.

e) Kinerja keuangan perusahaan Konstruksi (BUMN) di Indonesia yang Listing di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017 jika menggunakan analisis Return On
Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) dengan pendekatan Du Pont
System secara Time Series Approach (TSA) pada periode 2013 sampai dengan
periode 2017 mengalami penurunan dan fluktuatif. ROl mengalami penurunan
disebabkan oleh beban perusahaan, kenaikan beban pokok penjualan dan
penggunaan aset yang tidak efektif dan tidak efisien dari tahun ke tahun,
sehingga perusahaan masih kurang efektif dan efisien dalam menghasilkan laba
atas aset yang dimilikinya. Return On Investment (ROI) dengan pendekatan Du
Pont System secara Cross Sectional Approach (CSA) menunjukkan bahwa rata-
rata ROI industri yang dihasilkan perusahaan Konstruksi (BUMN) di Indonesia
bisa dikatakan masih kurang baik, Kinerja keuangan perusahaan rata-rata
Analisis Du Pont System secara cross sectional approach pada Industri
Perusahaan Konstruksi (BUMN) di Indonesia yang Listing di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2013-2017 sebesar 2.755, Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
Industri Perusahaan Konstruksi (BUMN) di Indonesia secara keseluruhan
dikatakan berkinerja BAIK.

2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti atas penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut: Perusahaan dalam kategori ini harus lebih
memfokuskan pada usaha perbaikan kinerja perusahaan untuk meningkatkan
kelima rasio tersebut, misalnya yaitu dengan meningkatkan volume penjualan
terhadap persediaan yang ada, sehingga ada pemasukan pada kas perusahaan
dari hasil penjualan tersebut. Perusahaan yang berada dalam kondisi rawan
bangkrut maka pengelola harus lebih berhati-hati dan harus melakukan perbaikan
secepatnya agar tidak mengalami kebangkrutan di periode berikutnya.
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